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Abstract

Telkom Purwokerto Vocational High School is a school managed by the Telkom Education
Foundation. They use Digital Teacher Assessment (DITA) apps. Students provide comments to
the teacher using the DITA application. The collected comment data will be grouped into three
categories, namely positive, negative, and neutral. Based on the category of comments requires
sentiment analysis in grouping these comments. Sentiment analysis uses lexicon-based. After
getting sentiment analysis using lexicon-based, then the words are weighted using TF-IDF and
then classified and evaluated. This study uses an algorithm naive Bayes and a decision tree. So
the results of the comparative research on the accuracy of the naive Bayes algorithm and the
decision tree with the decision tree algorithm have the highest level of accuracy, namely 99%.
So it can be concluded that using the decision tree algorithm is better at classifying student
comment sentiment analysis data.

Keywords: Digital Teacher Assessment; Nalve Bayes; Decision Tree; Lexicon Based;
Sentiment Analysis

Abstrak

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Telkom Purwokerto adalah sekolah yang dikelola oleh
Yayasan Pendidikan Telkom. Mereka menggunakan aplikasi Digital Teacher Assessment
(DITA). Siswa memberikan komentar ke Guru menggunakan aplikasi DITA. Data komentar
yang terkumpul akan dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu komentar positif, negatif, dan
netral. Berdasarkan kategori komentar membutuhkan analisis sentimen dalam
mengelompokkan komentar tersebut. Analisis sentimen menggunaka lexicon based. Setelah
mendapatkan analisis sentimen menggunakan lexicon based, selanjutnya kata-kata tersebut
diberi bobot menggunakan TF-IDF lalu di klasifikasi dan di evaluasi. Dalam penelitian ini
menggunakan algoritme Naive bayes dan Decision tree. Maka hasil penelitian perbandingan
akurasi dari algoritme Naive bayes dan decision tree dengan algoritme Decision tree memiliki
tingkat akurasi yang paling tinggi yaitu 99%. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan algoritme Decision tree lebih baik dalam mengklasifikasi data analisis sentimen
komentar siswa.

Kata kunci: Digital Teacher Assessment; Naive Bayes; Decision Tree; Lexicon Based; Analisis
Sentimen

1. Pendahuluan

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Telkom Purwokerto adalah sekolah yang dikelola
oleh Yayasan Pendidikan Telkom. Mereka menggunakan aplikasi Digital Teacher Assessment
(DITA) untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan yang mereka berikan. Aplikasi DITA
digunakan untuk mengumpulkan masukan dan penilaian dari siswa tentang pekerjaan gurunya
guna membantu meningkatkan kinerjanya. Penilaian diberikan pada akhir semester atau pada
setiap akhir proses pembelajaran.

Proses pengumpulan data difokuskan pada komentar siswa. Data komentar yang
terkumpul akan dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu komentar positif, negatif, dan netral.
Berdasarkan kategori komentar membutuhkan analisis sentimen dalam mengelompokkan
komentar tersebut. Analisis sentimen adalah studi komputasi opini, perasaan, dan emosi yang
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diungkapkan dalam teks. Tugas mendasar analisis sentimen adalah mengklasifikasikan
polaritas dokumen, kalimat, atau teks opini. Polaritas memiliki arti untuk apa teks itu. Sebuah
dokumen, pernyataan, atau pendapat memiliki aspek positif atau negatif. Analisis sentimen
biasanya digunakan untuk menilai suka dan tidak suka publik terhadap barang dan jasa [1].

Machine learning adalah cara untuk mempelajari sesuatu dengan cepat dan mudah
dengan menggunakan komputer. Ini dilakukan dengan menggunakan algoritme dan metode
khusus untuk memprediksi sesuatu, mengenali pola, dan mengklasifikasikan sesuatu.
Algoritme-algoritme di Machine learning yaitu Naural Network, Decision tree, K-nearest
neighbor, Naive bayes, Random forest dan lain sebagainya [2]. Dalam penelitian ini
menggunakan menggunakan algoritme naive bayes dan decision tree dalam machine learning.
Algoritme naive bayes adalah jenis klasifikasi yang menggunakan probabilitas dan metode
statistik. Metode ini lebih cepat dan mudah digunakan dari pada metode lainnya karena hanya
membutuhkan sedikit (training data) [3]. Algoritme Decision tree adalah metode berbasis pohon
yang digunakan untuk mengklasifikasikan data. Metode ini dapat ditingkatkan dengan
meningkatkan dan mengantongi, karena sering kali terlalu sesuai dengan data [4].

Lexicon based adalah cara untuk menganalisis sentimen tanpa harus melatih data apa
pun sebelumnya [5]. Pendekatan ini menggunakan daftar kata yang telah ditentukan
sebelumnya, masing-masing dengan skor sentimen yang sesuai [6]. Mudah digunakan dan
praktis, menjadikannya pilihan yang baik untuk analisis sentimen ulasan atau komentar [7].
Setelah mendapatkan analisis sentimen menggunakan lexicon based, selanjutnya kata-kata
tersebut diberi bobot menggunakan TF-IDF. TF-IDF adalah proses transformasi data dari data
tekstual menjadi data numerik untuk setiap kata atau fitur yang akan diberi bobot [8].

Penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk analisis sentimen komentar siswa
terhadap guru dengan menggunakan perbandingan algoritme naive bayes dan decision tree.
Perbedaan dari penelitian terdahulu yaitu untuk melakukan analisis sentimen komentar siswa
menggunakan proses preprocessing lalu menggunakan lexicon based untuk analisis sentimen
yang dibandingkan dengan menentukan sentimen secara manual untuk mengetahui hasil
perbedaan yang diperoleh dengan mengelompokkan sentimen positif, negatif, dan netral
kemudian menggunakan pembobotan kata TF-IDF dan hasilnya membandingkan tingkat
akurasi di setiap algoritme.

2. Tinjauan Pustaka

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Franly Salmon Pattiiha dan Hendry [9]
yang berjudul “Perbandingan Metode K-NN, Naive Bayes, Decision Tree untuk Analisis
Sentimen Tweet Twitter Terkait Opini Terhadap PT PAL Indonesia”. Tujuan penelitian untuk
analisis sentimen terhadap opini publik pada media sosial Twitter dengan menggunakan data
yang telah dikumpulkan menjadi sebuah dataset dan diolah menggunakan tools Rapidminer.
Penelitian ini menggunakan metode naive bayes, K-NN dan decision tree untuk melakukan
perbandingan dengan melihat tingkat akurasi dari ketiga metode yang digunakan. Hasil dari
penelitian menunjukan bahwa metode naive bayes memiliki tingkat akurasi sebesar 84,08%,
metode K-NN adalah 83,38% dan decision tree adalah 81,09%. Hasil dari penelitian ini dapat
menunjukan metode naive bayes memiliki tingkat akurasi lebih tinggi dari metode lain yang
digunakan dengan tingkat akurasi sebesar 84,08%. Selanjutya penelitian yang dilakukan oleh
Tobby Wiratama Putra dkk [10] yang berjudul “Analisis Sentimen Pembelajaran Daring
menggunakan Metode naive bayes, KNN, dan decision tree”’. Tujuan penelitian untuk
mendapatkan ketepatan hasil klasifikasi berdasarkan tingkat akurasi dari persepsi mahasiswa
yang menggunakan twitter mengenai pemberlakuan kuliah secara online. Dalam penelitian ini
ada tiga metode yang akan dipakai untuk proses klasifikasi. Metode yang digunakan yaitu naive
bayes, KNN dan decision tree. Data yang dipakai dalam penelitian ini merupakan data twitter
yang diambil dengan cara crawling data. Dari hasil pengujian diketahui metode decision tree
memiliki nilai yang lebih tinggi diantara metode lainnya dengan akurasi sebesar 61.92%, presisi
73.63%, dan recall 11.42%.

Berdasarkan penelitaian sebelumnya tidak menunjukkan seberapa banyak data training
dan data testing yang digunakan, hasil perhitungan manual untuk menghitung akurasi, presisi
dan recall ada sedikit perbedaan nilai dari perhitungan manual dan menggunakan Rapid Miner,
dan berdasarkan hasil penelitian untuk nilai tiap akurasi, presisi dan recall masih memiliki
persentase (%) kurang dari 85%. Penelitan yang akan dilakukan adalah untuk
mengelompokkan sentimen komentar siswa terhadap guru yang dilakukan proses

Perbandingan Algoritme Naive Bayes dan Decision Tree...... (Ferat Kristanto)



540 ® e-ISSN: 2685-0893

preprocessing data untuk membersihkan dari noise kata lalu di lakukan analisis sentimen
menggunakan Lexicon Based untuk mengelompokkan sentimen menjadi positif, negatif, dan
netral setelah itu proses pembobotan kata menggunakan TF-IDF dengan data sentimen
Lexicon Based dan selanjutya melakukan pembagian data training dan data testing sebagai
pengujian tingkat akurasi algoritme Naive bayes, dan Decision tree secara acak untuk
mendapatkan hasil terbaik dari penelitian ini.

3. Metodologi
3.1. Alur Penelitian

Pada penelitian ini dibutuhkan langkah-langkah yang benar agar penelitian ini dapat

berjalan dengan efektif. Berikut alur penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Penelitian

Berdasarkan Gambar 1 alur penelitian terdapat tahapanya, penjelasan tahapan sebagai berikut:

1.

Identifikasi Masalah

Pada penelitian ini langkah pertama yaitu identifikasi masalah, didalam identifikasi masalah
terdapat studi literatur, mencari permasalahan penelitian, dan menetukan objek. Tahap
studi literatur merupakan proses mencari, menggunakan, dan mempelajari berbagai
macam literatur berupa jurnal, buku, paper dan lain sebagainya yang berkaitan dengan
penelitian analisis sentimen. Permasalahan dan objek yang di gunakan dalam penelitian ini
bagaimana melakukan analisis sentimen terhadap komentar siswa di aplikasi Digital
Teacher Assessment (DITA) dengan menggunakan lexicon based, algoritme naive bayes
dan decision tree. Siswa dapat berkomentar di aplikasi DITA untuk ditujukan ke Guru.
Proses pengumpulan data difokuskan pada komentar siswa. Data komentar yang
terkumpul akan dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu komentar positif, negatif, dan
netral. Berdasarkan kategori komentar membutuhkan analisis sentimen dalam
mengelompokkan komentar tersebut.

Pengumpulan Data

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data komentar siswa di aplikasi DITA. Data yang
diambil lalu diklasifikasi sentimen pada proses labelling sentimen manual.
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Gambar 2. Alur Preprocessing

3. Preprocessing
Data komentar siswa yang telah terkumpul memiliki banyak noise sehingga perlu adanya
tahapan proses menghilangkan noise agar proses analisis sentimen menjadi lebih akurat
[11]. Alur preprocessing pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

4. Lexicon Based
Setelah data di proses preprocessing selanjutya yaitu klasifikasi data menggunakan
lexicon based. Dengan mengelompokkan analisis sentimen menjadi 3 kelompok yaitu
positif, negatif, dan netral [12]. Hasil lexicon based akan di bandingkan dengan data
sentimen manual. Selanjutya hasil lexicon based dibuat visualisasi.

5. Pembobotan TF-IDF
Pembobotan kata TF-IDF menghitung nilai bobot setiap kata untuk setiap dokumen. Ini
dibagi menjadi dua proses yaitu TF dan IDF. TF (Term Frequency) menghitung jumlah
kemunculan setiap kata dalam dokumen, dan dengan kemunculan kata terbanyak, nilai
kata tersebut adalah yang terbesar. IDF (Inverse Document Frequency) menghitung
jumlah dokumen untuk setiap kata yang jarang muncul dalam dokumen yang dianggap
memiliki nilai terbesar. Jika kata tersebut memiliki banyak kemunculan kata dalam
dokumen, hasilnya akan memiliki nilai yang kecil.

6. Klasifikasi Algoritme dan Hasil Pengujian
Pada klasifikasi algoritme dilakukan pada dataset lexicon based dengan pembobotan TF-
IDF lalu di proses dari masing-masing algoritme Naive bayes dan Decision tree.
Hasil dari melakukan Kklasifikasi algoritme menurut sentimen lexicon based adalah
perbandingan tingkat akurasi dari setip algoritme yang menggunakan parameter
pengukuran kinerja algoritme, yaitu presisi, recall, fl-measure, dan akurasi.

3.2. Naive Bayes

Algoritme Naive Bayes melewati tahapan pelatihan dan Kklasifikasi dalam proses
klasifikasi. Pada tahap pelatihan, proses analisis dilakukan terhadap sampel dokumen, memilih
kata-kata yang mungkin muncul dalam kumpulan dokumen sampel sebanyak mungkin untuk
mewakili dokumen [13]. Dari sampel dokumen, dicari probabilitas awal untuk setiap kategori.
Untuk tahapan klasifikasi satu dokumen, nilai kategori ditentukan berdasarkan term yang
muncul pada dokumen yang telah diklasifikasi [14].

3.3. Decision Tree

Algoritme Decision Tree adalah metode penambangan data untuk mengklasifikasikan
data. Variabel atau fitur adalah root node, internal node, dan terminal node [15]. Label kelas
adalah node terminal. Untuk menghasilkan pohon keputusan sering digunakan metode
Decision Tree. Data dalam pohon keputusan dinyatakan dalam bentuk tabel dengan atribut dan
record. Atribut yang ada dievaluasi menggunakan ukuran statistik berupa perolehan informasi,
untuk mengukur keefektifan atribut saat mengklasifikasikan sekumpulan sampel data [9].

3.4. Prediksi Klasifikasi

Sistem ini digunakan peneliti untuk mengetahui akurasi data dengan menghitung nilai
precision (Prec) dan recall (Rec) [16]. Matriks Kebingungan kemudian digunakan untuk
mendapatkan hasil data aktual, yang kemudian digunakan untuk menghitung prediksi klasifikasi
[4]. Confusion Matrix dapat dilihat pada Tabel 1.
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Table 1. Confusion Matrix
Label atau kelas

Positif Negatif
Positif True Positve False Positive
Positif  False Negative True Negative

Berdasarkan confusion matrix pada Tabel 1, dapat diketahui berbagai parameter
pengukuran kinerja algoritme, yaitu presisi, recall, fl-measure, dan akurasi [17]. Presisi
merupakan parameter untuk mengukur ketepatan dari suatu algoritme. Menghitung presisi
dengan rumus yang ditunjukkan pada persamaan (1).

TP
TP+FE

precision = (1)
Recall merupakan parameter untuk mengukur kelengkapan sebuah algoritme.

Menghitung recall dengan rumus yang ditunjukkan pada persamaan (2).
TP

TP+EN

recall =

2

F-measure merupakan rata-rata harmonik dari presisi dan recall. Nilai tertinggi adalah 1
dan nilai terendah adalah 0. Menghitung f-measure dengan rumus yang ditunjukkan pada
persamaan (3).

2 ®precisionxrecall
F —measure = ———— 3)

precision+recall

Akurasi merupakan perhitungan yang umum digunakan untuk mengevaluasi kinerja dari
sebuah algoritme. Akurasi dihitung berdasarkan rasio jumlah data yang diprediksi secara benar
oleh algoritme dengan jumlah semua data yang ada pada dataset. Menghitung akurasi dengan

rumus yang ditunjukkan pada persamaan (4).
TP+TN

ACCHTRCJJ' = m (4)
4. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian analisis sentimen komentar siswa terhadap guru pada aplikasi DITA
dengan menggunakan algoritme Lexicon Based dan Naive Bayes serta pohon keputusan.
Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah data komentar siswa di aplikasi
DITA. Pengolah data menggunakan aplikasi Jupyter Notebook.

Data komentar siswa diambil lalu diklasifikasi sentimen dengan proses labelling
sentimen secara manual untuk menghasilkan sentimen yang dikelompokkan menjadi 3 yaitu
positif, negatif, dan netral. Data excel dengan format CSV yang dilabelling manual ditunjukkan

pada Gambar 3.

e
Gambar 3. Data Komentar Labeling Manual
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Berdasarkan hasil Gambar 3 maka data komentar yang akan diolah sebanyak 676
komentar siswa, dengan field nhomor induk siswa, komentar, dan klasifikasi. Seperti yang di
tunjukkan pada Gambar 4.

Nomor Indur Sirwa Komentar  Nilasifisan
A-3nah vO DAY v

SNON Db teta

" - O
"

[ 28] 1042 TR yRNg (RSETRaRAn clet Pat Agus .
e 01p) Lanie

e 155 79048

Gambar 4. Tampilan Awal Data

Tahap text preprocessing diperlukan karena data yang dikumpulkan dari komentar
siswa banyak mengandung noise, dan tidak mengandung informasi yang berguna untuk proses
klasifikasi sentimen seperti simbol, tanda baca, angka, dan penggunaan bahasa asing.
Tahapan preprocessing yaitu case folding, tokenization, stopword, normalization, stemming.

Tahapan case folding dipergunakan untuk mengubah huruf besar menjadi lower case
atau huruf kecil. Contoh “Mungkin” menjadi “mungkin”. Berikut kode untuk tahapan case folding
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.

EPrenrocessing

#case fo
data[ 'Komentar_lower']= data[ 'Komentar'].str.lower()
data

Gambar 5. Proses Case Folding

Tahapan tokenization dipergunakan untuk menghapus karakter yang tidak berpengaruh
terhadap proses klasifikasi sentimen. Karakter yang di hapus seperti tanda baca koma (,), titik
(1), simbol, karakter seperti huruf, angka dan memisahkan kata perkata dari setiap komentar
siswa. Berikut kode untuk tahapan tokenization seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6.

Gambar 6. Proses Tokenization
Tahapan stopword dipergunakan untuk menghapus kata-kata yang tidak penting
bedasarkan pada kamus stopword. Berikut kode untuk tahapan stopword seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Proses Stopword

Tahapan normalization dipergunakan untuk dilakukan proses untuk menormalisasi kata
terhadap setiap kata-kata yang mengandung kata tidak baku maupun noise menjadi kata yang
baku dan siap diolah. Berikut kode untuk tahapan normalization seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 8.

Gambar 8. Proses Normalization

Tahapan stemming digunakan untuk mengembalikan kata ke bentuk dasarnya. Contoh
“Tugasnya” menjadi “tugas”. Berikut kode untuk tahapan stemming seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 9.

Gambar 9. Proses Stemming

Proses preprocessing telah selesai. Berikut hasil tahapan preprocessing dari case
folding, tokenization, stopword, normalization, stemming dan terakhirya menjadi komentar baru
setelah melalui tahap preprocessing yang di tunjukkan pada Gambar 10.
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Gambar 10. Hasil proses preprocessing
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Proses klasifikasi menggunakan Lexicon based dengan data yang sudah melalui tahap
preprocessing. Seperti pada Gambar 10 yaitu menggunakan data pada field komentar baru.
Lexicon based digunakan untuk klasifikasi sentimen dan untuk mengidentifikasi kata-kata
dengan sentimen positif, negatif, atau netral dengan menghitung nilai polarity. Jika nilai polarity
< 0 maka sentimen negatif, jika nilai polarity = 0 maka sentimen netral dan jika nilai polarity > 0
maka sentimen positif yang di tunjukkan pada Gambar 11.
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Gambar 11. Proses klasifikasi lexicon based
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Berdasarkan hasil klasifikasi menggunakan lexicon based terdapat 3 kelompok
sentimen, yang mana komentar siswa lebih banyak masuk kelompok netral sebanyak 95.12 %
dan kelompok negatif paling rendah yaitu 0.89% dengan ditunjukkan oleh grafik pada Gambar

12.
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Gambar 12. Grafik Hasil Klasifikasi Sentimen Lexicon based
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Hasil klasifikasi menggunakan lexicon based juga dibuatkan visualisasi yang
dikelompokkan berdasarkan sentimen positif, negatif dan netral. Visualisasi yang dimaksud
menampilkan kata-kata yang termasuk dari pengelompokkan sentimen [18] tersebut yang dapat
dilihat pada Gambar 13 untuk positif (a), negatif (b), dan netral (c).
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Gambar 13. Hasil Visualisai Sentimen Lexicon based

Setelah proses klasifikasi menggunakan lexicon based, komentar baru di lakukan
proses pembobotan TF-IDF yang dimana kode dan tampilan program ditunjukkan pada Gambar
14.

Gambar 14. Hasil Pembobotan TF-IDF

Berdasarkan Gambar 14 hasil pembobotan TF-IDF maka terdapat 676 komentar dan
424 kata atau term yang ada setelah proses sebelumnya. Hasil dari kode program
menampilkan nilai TF-IDF dari masing-masing komentar siswa.

Hasil klasifikasi dan evaluasi dari algoritme naive bayes dan decision tree dengan
menggunakan data uji 60 % dan data testing 40% didapatkan sebagai berikut:
Hasil algoritme decision tree didapatkan hasil yang dapat dilihat pada Gambar 15.
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Gambar 15. Hasil Algoritme Decision Tree

Berdasarkan Gambar 15 hasil algoritme decision tree dengan nilai akurasi yaitu 99%
dalam analisis komentar siswa dan ditunjukkan confusion matrix.
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Hasil algoritme Naive bayes didapatkan hasil yang dapat dilihat pada Gambar 16.
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Gambar 16. Hasil Algoritme Naive Bayes

Berdasarkan Gambar 16 hasil algoritme Naive bayes dengan nilai akurasi yaitu 98%
dalam analisis komentar siswa dan ditunjukkan confusion matrix. Hasil algoritme naive bayes
dan decision tree dengan menggunakan data uji 60 % dan data testing 40% maka dapat di lihat
confusion matrix yang dihasilkan, dapat diketahui berbagai parameter pengukuran kinerja
algoritme, yaitu presisi, recall, fl-measure, dan akurasi. Perbandingan algoritme naive bayes
dan decision tree dapat dilihat pada Tabel 2.

Table 2. Hasil Perbandingan Performansi Naive Bayes dan Decision Tree

Model Accuracy Precision Recall F1-score
Decision Tree 99% 0.99 0.99 0.99
Naive Bayes 98% 0.98 0.98 0.98

Disimpulkan dari Tabel 2 maka hasil perbandingan akurasi dari algoritme Naive bayes
dan Decision tree. Algoritme decision tree memiliki tingkat akurasi yang paling tinggi yaitu 99%.
Maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan algoritme Decision tree lebih baik dalam
mengklasifikasi data analisis sentimen komentar siswa.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang menjadi perbedaan dengan peneliti sebelumnya
yaitu tingkat akurasi yang didapat lebih dari 95% semua yang ditunjukkan pada Table 2.
Berdasarkan klasifikasi juga menjadi 3 analisis sentimen yaitu negatif, positif, dan netral dan
menggunkan Klasifikasi lexicon based.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan Naive Bayes dan Decision tree dengan
menggunakan data training 60% dan data testing 40% maka ada beberapa hal yang dihasilkan,
sebagai berikut:

1. Hasil ketepatan klasifikasi menggunakan metode Naive Bayes diperoleh accuracy sebesar
98%, precission sebesar 98%, recall sebesar 98%, dan f1_score sebesar 98%.

2. Hasil ketepatan klasifikasi menggunakan metode decision tree diperoleh accuracy sebesar
99%, precission sebesar 99%, recall sebesar 99%, dan f1_score sebesar 99%.

3. Secara keseluruhan perbandingan performansi metode Naive Bayes dan Decision tree
menunjukkan hasil bahwa decision tree lebih baik dalam mengklasifikasi data.
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, peneliti dapat memberi saran yaitu untuk
penelitian selanjutnya, dalam memperoleh data dapat mengambil data pada media sosial
populer lainnya seperti Facebook dan Instagram agar data yang didapat lebih bervariasi
dan dapat dapat menggunakan metode klasifikasi yang lain sehingga diperoleh hasil
klasifikasi yang lebih spesifik dan baik.
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